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DALAM dunia bisnis yang semakin

dinamis dan penuh persaingan, per-

usahaan perlu terus mencari cara un-

tuk memotivasi karyawan agar tetap

produktif dan bersemangat. Salah

satu strategi yang populer digunakan

adalah sistem ìturnamenî internal,

yaitu kompetisi di antara karyawan

untuk mendapatkan penghargaan

atau insentif berdasarkan kinerja

mereka. Di Indonesia, model ini sudah

diterapkan di berbagai perusahaan,

baik swasta maupun BUMN, sebagai

upaya untuk meningkatkan kinerja.

Namun, dalam merancang skema tur-

namen, beberapa organisasi mungkin

belum sepenuhnya mempertim-

bangkan variabel penting seperti

durasi kompetisi dan kompleksitas tu-

gas, padahal kedua faktor ini

berpotensi memengaruhi dampak tur-

namen terhadap motivasi dan kinerja

karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh

Choi, Newman, dan Tafkov (2016)

mengungkapkan bahwa setiap jenis

turnamen memiliki kekuatan dan ke-

lemahan tersendiri. Pada model tur-

namen besar yang berlangsung satu

periode panjang, misalnya, para

karyawan berlomba untuk meng-

hasilkan kinerja terbaik sepanjang

periode. Namun, turnamen ini memi-

liki risiko: karyawan yang merasa ter-

tinggal di awal mungkin kehilangan

motivasi untuk berjuang karena tidak

ada kesempatan untuk memulai

ulang. Di sisi lain, turnamen beru-

lang, yang terdiri dari beberapa perio-

de pendek, memberi karyawan ke-

sempatan untuk memperbaiki kinerja

di setiap periode baru. Ini mendorong

motivasi berkelanjutan, tetapi cen-

derung membuat karyawan hanya

fokus pada target jangka pendek dan

melupakan tujuan strategis yang

lebih besar.

Pendekatan yang lebih inovatif,

yaitu ìturnamen hibrid,î menawarkan

solusi dengan menggabungkan ke-

unggulan kedua model tersebut.

Dalam turnamen hibrid, karyawan

berkompetisi di beberapa periode pen-

dek namun juga dinilai secara kumu-

latif di akhir periode penuh. Dengan

ini, mereka tetap termotivasi untuk

mencapai hasil terbaik di setiap perio-

de pendek sambil mempertahankan

fokus pada tujuan jangka panjang.

Model hibrid ini menciptakan keseim-

bangan yang memungkinkan perusa-

haan memberikan penghargaan un-

tuk capaian jangka pendek sekaligus

mengarahkan karyawan pada target

strategis yang lebih besar.

Di Indonesia, model ini sangat rele-

van, terutama di sektor yang membu-

tuhkan inovasi dan adaptasi berke-

lanjutan, seperti industri teknologi

atau ritel. Banyak perusahaan masih

menggunakan evaluasi tahunan yang

kurang efektif untuk tugas-tugas di-

namis yang menuntut kelincahan dan

pembaruan cepat. Turnamen hibrid

memungkinkan karyawan untuk

tetap bersemangat mencapai target

harian atau bulanan, sambil tetap di-

ingatkan pada sasaran tahunan atau

capaian strategis yang berdampak

lebih luas.

Bayangkan skenario di sebuah per-

usahaan ritel digital, di mana target-

nya bukan hanya meningkatkan pen-

jualan harian, tetapi juga

memperluas pangsa pasar.

Dalam model turnamen hibrid,

karyawan bisa mendapatkan

insentif bulanan berdasarkan

performa harian atau ming-

guan mereka, namun tetap

dinilai secara keseluruhan di

akhir tahun. Ini menciptakan

lingkungan kerja yang men-

dukung semangat kompetisi

tanpa melupakan gambaran

besar, yaitu pertumbuhan

jangka panjang perusahaan.

Pada akhirnya, pendekatan

ini mampu menciptakan kese-

imbangan antara capaian lang-

sung dan tujuan jangka pan-

jang. Tidak hanya karyawan

yang akan merasa dihargai

atas upaya mereka, tetapi per-

usahaan pun mendapatkan

manfaat dari kinerja yang lebih stabil

dan konsisten. Turnamen hibrid

membantu perusahaan menghindari

kecenderungan karyawan fokus pada

hasil jangka pendek atau kehilangan

motivasi karena tidak ada kesem-

patan untuk memperbaiki performa.

Ini mendorong karyawan untuk

berpikir lebih strategis, baik untuk

hasil instan maupun untuk kesuk-

sesan menyeluruh.

Karena itu, organisasi di Indonesia

perlu lebih fleksibel dalam merancang

skema insentif yang sesuai dengan

karakter tugas karyawan. Tidak ada

satu solusi yang dapat diterapkan un-

tuk semua jenis pekerjaan. Namun,

dengan memahami dinamika tim dan

kebutuhan perusahaan, turnamen hi-

brid dapat menjadi model yang ideal.

Dengan begitu, perusahaan mampu

menciptakan lingkungan kerja yang

kompetitif, produktif, dan berkelan-

jutan - sebuah sistem yang men-

dorong karyawan untuk memberikan

yang terbaik demi kemajuan pribadi

sekaligus kemajuan perusahaan. (*)
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-- Pokok-e sat-set, tak perlu penci-

traan

***

Pakar hukum menilai, penetapan ter-

sangka Tom Lembong premature

-- Kacamata hukum dan kacamata

politik memang beda

***

Dalam menentukan UMK, buruh

minta survey KHL lagi

-- Setuju!
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PERNYATAAN Menteri Pendi-

dikan Dasar dan Menengah Prof

Abdul Muíti, yang ingin mendengar-

kan dan mengkaji ulang tentang be-

berapa kebijakan yang menjadi isu

hangat di tengah masyarakat, terma-

suk di dalamnya Asesmen Nasional,

menunjukkan keterbukaan beliau

untuk memutuskan yang terbaik ba-

gi pendidikan Indonesia. Tentu per-

soalan UN atau AN menimbulkan

pro dan kontra, tapi mari kita

letakkan persoalan ini de-

ngan jernih. Bagi yang kon-

tra terhadap pelaksanaan

UN, berpendapat bahwa UN

tidak bisa dijadikan alat un-

tuk mengevaluasi capaian

belajar siswa, ditambah lagi

pengalaman yang mengang-

gap UN menjadi biang atas

stresnya siswa sehingga

membawa dampak buruk

bagi mental siswa.

Bagi yang pro atas Ujian

Nasional berpendapat bah-

wa Ujian Nasional penting

untuk melihat apa yang su-

dah dipelajari siswa. UN ju-

ga dapat memberikan gam-

baran tentang mutu pembe-

lajaran yang dilakukan. Pro

UN juga berpendapat bahwa

ujian nasional bisa dijadikan

motivasi untuk siswa belajar

giat karena akan meng-

hadapi ujian.

Sebagai seorang guru yang

terlibat langsung dengan

siswa, melihat dua pendapat

di atas keduanya ada benarnya, bagi

yang berpendapat bahwa UN tidak

bisa mengukur ketercapaian kemam-

puan siswa benar jika UN hanya sat-

uñsatunya alat ukur yang dipakai,

apalagi UN dijadikan alat penentu

kelulusan siswa. Tetapi kita juga

harus melihat ketika UN ditiadakan

sama sekali maka sekolah tidak

mempunyai alat ukur yang terstan-

dar untuk melihat hasil pencapaian

siswa, dan di lapangan terlihat jelas

dengan ditiadakannya UN semangat

untuk belajar bagi siswa mengalami

penurunan. Kata beberapa siswa

ìuntuk apa belajar giat nyatanya ti-

dak ada ujian, pasti lulus koqî.

Ujian itu penting

Ujian atau evaluasi itu tentu sa-

ngat penting untuk menentukan

langkah perbaikan. Sangat tidak

mungkin proses pembelajaran tanpa

evaluasi yang terstandar.

Pembelajaran akan menjadi siañsia

belaka, hanya akan berjalan apa

adanya dan tanpa perbaikan materi

bahkan metode. Pada titik ini kita

harus bersepakat dulu bahwa ujian

itu sangat penting bagi proses pem-

belajar. Bagi pengamat pendidikan

juga sering membenturkan UN de-

ngan pendidikan karakter,

seakanñakan jika UN diterapkan

maka pendidikan karakter menjadi

terbengkalai, fokus sekolah hanya

mengejar nilai UN. Padahal realita

di lapangan banyak juga seko-

lahñsekolah yang menjadikan UN

untuk membentuk karakter siswa

seperti giat belajar, berdiskusi de-

ngan temannya dalam kelompok be-

lajar untuk menyelesaikan per-

soalan, pembelajarannya mendalam

agar siswa memahami suatu materi.

Ujian terstandar juga penting bagi

kami sebagai guru untuk menen-

tukan materi dan metode yang akan

digunakan dalam mendidik siswa.

Lalu bagaimana format ujian ke de-

pan berdasarkan pengalaman di la-

pangan?

Format Ujian

Pertama Ujian Nasional dilak-

sanakan secara komprehensif kepa-

da seluruh siswa kelas 6 SD, 9 SMP,

dan 12 SMA, agar dapat mengukur

secara menyeluruh ketercapaian

siswa. Kelemahan asesmen nasional

saat ini tidak dapat mengukur secara

keseluruhan karena yang

mengikuti ujian hanya 50

siswa dan dirasakan oleh

satuan pendidikan tidak

menggambarkan kondisi

senyatanya di sekolah.

Kedua Ujian Nasional tidak

menentukan kelulusan

siswa dari satuan pen-

didikan, yang berhak

menentukan kelulusan dari

satuan pendidikan adalah

guru. Nilai ujian nasional

hanya menjadi salah satu

pertimbangan bagi guru

untuk menentukan kelulus-

an siswa. Ketiga, materi

yang diujikan adalah mata

pelajaran yang berbasis pa-

da kemampuan literasi, nu-

merasi dan analisis, agar

siswa terbiasa menghadapi

soal ñ soal PISA.

Tentu kita berharap Men-

teri Pendidikan Dasar dan

Menengah Prof Abdul Muíti

dapat memutuskan yang

terbaik bagi dunia pen-

didikan bangsa ini. Wallahu’alam

Bishowab ❑-d
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Arif Jamali MuisPromosi Judol di Medsos  Pesohor
TIK-TOKER asal Kabupaten

Sukabumi Jawa Barat, Gunawan

Sadbor ditangkap polisi. Sadbor

ditangkap bersama temannya AS

karena disebut memromosikan

platform judi online (judol) saat

melakukan siaran langsung

melalui akunnya, 26 Oktober si-

lam. Tik-toker yang dikenal de-

ngan joget Ôayam patukÕ dijadikan

tersangka perjudian dengan an-

caman 10 tahun penjara. 

Penangkapan ini mengingatkan

masyarakat akan banyaknya ar-

tis, public figure yang juga mem-

romosikan judol.  Karena itulah

Anggota Komisi III Martin

Tumbeleka meminta agar polisi

juga mengusut keterlibatan artis

dan public figure tersebut. ÒUsut

dan tindak juga public figure yang

terlibat dalam promosi dan aktivi-

tas judi daring. Jangan hanya

keras terhadap masyarakat kecil

seperti Sadbor ini. Dia memang

bersalah karena ikut memro-

mosikan judi online. Tetapi yang

lebih besar kesalahannya masih

banyak yang belum diusut,Ó

ujarnya. (KR, 9/11).

Promosi judol oleh para artis

bukan hal baru. Beberapa artis di

tahun 2017 sudah terseret kasus

tersebut. Tahun 2017 silam di an-

taranya ada nama SG, NZ, DC,

TM. Tahun 2021 muncul nama

SA dan tahun 2022 ada nama

HH. Bahkan rekening HH ini sem-

pat dibekukan. Kemudian tahun

2023 muncul nama DP, WG, AM

dan lainnya. Bahkan juga ada na-

ma comedian yang kini menjadi

anggota DPR RI, DC.

Yang menarik, rata-rata di an-

tara mereka mengaku tidak tahu

menahu bila itu judol. Mereka

mengira itu hanyalah game online

biasa. Percayakah kita? Padahal

dalam salah satu medsos artis

tersebut jelas tertulis : dengan de-

posit minimal 25 rb saja, sudah

bisa pasang togel dan main Ôlive

dingdongÕ. Apakah bahasa itu ti-

dak jelas, sehingga mudah berki-

lah tidak tahu? Memang setelah

mendapat banjir kritik netizen, ta-

yangan dalam medsos itu ditarik.

Tetapi jeda waktu ditayangkan itu

pasti sudah menyeret tidak sedikit

orang untuk mengikuti ajakan

tersebut.

Karena ada  follower, tentu

yang membuat para bandar judi

itu berharap dapat menangguk

keuntungan tidak sedikit.  Mereka

dengan mudah membayar besar

agar dapat terpromosikan di med-

sos para pesohor ini. Artinya,

berpromosi di medsos pesohor ini

tidaklah gratis. Menurut Ketua

Umum Asosiasi Lawyer Muslim

Indonesia, Zainul Arifin, di

Bareskrim Mabes Polri yang diku-

tip beberapa media (4/9/2023)  si-

lam,  tarif berkisar antara Rp 10

juta sampai Rp 100 juta. Tentu

sekelas WG, lanjutnya, tidak

mungkin diendorse Rp 10 juta.

Masihkah para public figure itu

akan berkilah tidak tahu dengan

apa yang dilakukan? Bukankah

there is no free lunch. Menjadi

pertanyaan, dimana tanggung

jawab sosial mereka? Lantas be-

rapa bayaran Sadbor sehingga

langsung ditetapkan sebagai ter-

sangka? 

Karenanya, para pesohor entah

artis  atau  public figure apalagi

dengan  ribuan bahkan jutaan fol-

lower, harus menjadikan ini seba-

gai sebuah peringatan keras.

Pasalnya mereka memiliki

banyak pengikut dan memiliki pe-

ngaruh besar. Idola dengan gaya

hidupnya sangat berpengaruh ba-

gi masyarakat, apalagi remaja.

Sehingga pesohor ini juga harus

diingatkan  untuk bertanggung-

jawab terhadap konten yang

mereka buat dan mereka se-

barkan. Di sisi lain, para aktivitas,

organisasi sosial kemasyarakatan

dan tentu juga pemerintah, harus

terus melakukan dan

meningkatkan literasi media

sosial pada masyarakat. 

Korban judol umumnya masya-

rakat dengan ekonomi menengah

ke bawah. Judol akan membawa

kemiskinan kian nyata. Ironisnya,

dengan mimpinya mereka masih

berharap akan mendapat keber-

entungan dari judol.   Kian miris,

ketika judol dirasa belum  meng-

untungkan, mereka akan ÔberlariÕ

ke pinjaman online (pinjol) agar

mendapatkan kembali Ômodal ju-

dolÕ. Sebuah lingkaran setan yang

tidak akan pernah usai.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis dan

mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-

latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-

nya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 550  - 600 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 
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